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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa internasional yang banyak
diminati oleh pelajar asing, di antaranya pelajar di Indonesia. Hal ini dapat
dibuktikan dari pembelajaran bahasa Mandarin yang banyak dijumpai baik di
sekolah maupun di tempat kursus. Dalam mempelajari bahasa Mandarin, bukan
hanya cara pelafalannya saja yang harus dikuasai, tetapi juga harus bisa menulis
dan menguasai aksara Han karena aksara Han memiliki peran yang sangat penting
dalam bahasa Mandarin.

Aksara Han adalah aksara kuno yang berjumlah lebih dari 50.000 aksara yang
memiliki sejarah yang panjang dan telah digunakan dari dulu hingga sekarang
sebagai alat untuk berkomunikasi dalam bahasa tulis. Aksara Han terbagi menjadi
aksara Han gabungan yang dalam bahasa Mandarin disebut dengan Aé ti zi (&4
7)) dan aksara Han tunggal yang disebut du # zi (Mif&<7). Aksara Han tunggal
adalah aksara Han yang terbentuk dari satu komponen, sedangkan aksara Han
gabungan adalah aksara Han yang terbentuk dari dua atau lebih komponen®.

Ada banyak aksara Han gabungan yang memiliki bentuk komponen bunyi
yang sama. Salah satu contohnya adalah aksara 4 bao (menggendong) dengan
aksara # pdo (berlari), kedua aksara Han ini sama-sama memiliki bentuk
komponen bunyi £ bao.

Selain itu, dilihat dari pembentukan aksara Han, aksara Han dibagi menjadi
enam jenis cara pembentukan 715 (lin shir), yaitu %7 (xiangxing), 83 (zhi
shi), &7 (xingshéng), 2 (huiyi), ¥%7E (zhudnzhi) dan f5fE (jidjie). Cara
pembentukan aksara Han yang paling sering ditemui dengan jumlah aksara Han
terbanyak adalah aksara piktofonetik (J&£ 7 % Xingshéng zi).

Aksara piktofonetik adalah pembentuk aksara Han gabungan yang terdiri dari
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menyatakan cara baca.? Salah satu contohnya adalah aksara %f (zhong) yang
terdiri dari komponen bentuk komponen bunyi, £ (jin zi pang) yang menyatakan
makna dan komponen bunyi #' (zhéng) yang merupakan cara bacanya.

Namun, karena bahasa ibu pembelajar Indonesia adalah bahasa Indonesia,
maka pembelajar Indonesia seringkali menemui kendala pada saat mempelajari
bahasa Mandarin, salah satu contohnya yaitu dalam mempelajari aksara Han yang
jumlahnya sangat banyak dan memiliki bentuk yang rumit. Hal ini bertambah sulit
ketika pembelajar Indonesia tingkat dasar menemui aksara Han gabungan yang
memiliki bentuk komponen bunyi yang sama, selain seringkali membuat mereka
bingung untuk membedakan maknanya, juga seringkali keliru dalam penulisannya.

Penulis merasa bahwa mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China Universitas
Kristen Maranatha sebagai mahasiswa tingkat dasar merupakan populasi yang
tepat untuk diteliti, sebab rata-rata pengenalan mahasiswa tingkat dasar terhadap
aksara Han belum mendalam.

Penulis menggunakan buku % J& PG VIR 2% & | Fazhan Hanyi Chigji
Zonghé | dan buku & B BUERI 454 1| Fazhan Hanyii Chigji Zonghé 11 sebagai
data untuk kuesioner. Penulis memilih kedua buku ini karena kedua buku ini
sudah dan sedang dipelajari oleh mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China
Universitas Kristen Maranatha. Dalam kuesioner, penulis akan memaparkan 4 tipe
soal yang berhubungan dengan aksara Han gabungan yang memiliki bentuk
komponen bunyi yang sama.

Dari hasil tipe soal 1, penulis dapat mengetahui seberapa jauh pengenalan
responden terhadap makna aksara Han gabungan yang memiliki bentuk
komponen bunyi yang sama. Kemudian dari hasil tipe soal 2 penulis dapat
mengetahui seberapa jauh pengenalan responden terhadap komponen pembentuk
aksara Han. Dari hasil tipe soal 3, penulis dapat mengetahui apakah responden
mengenal makna aksara-aksara Han gabungan yang memiliki bentuk komponen
bunyi yang sama dan dapat mengelompokkannya sehingga menjadi kata yang
tepat. Terakhir, dari hasil tipe soal 4 penulis dapat mengetahui apakah responden

memahami penggunaan aksara Han gabungan yang memiliki bentuk komponen
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bunyi yang sama ke dalam kalimat dengan tepat. Berdasarkan hasil dari keempat
tipe soal tersebut, maka dapat dilihat sejauh mana pengenalan mahasiswa
semester 2 S-1 Sastra China Universitas Kristen Maranatha terhadap aksara Han
gabungan yang memiliki bentuk komponen bunyi yang sama.

Berdasarkan hal-hal yang penulis paparkan di atas, penulis tertarik untuk
meneliti pengenalan mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China Universitas Kristen
Maranatha terhadap aksara Han gabungan yang memiliki bentuk komponen bunyi

yang sama.

1.2 Rumusan Masalah
1. Masalah-masalah apa yang ditemui dalam hasil kuesioner yang telah
dibagikan kepada mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China Universitas
Kristen Maranatha?
2. Bagaimana solusi dalam mempelajari aksara Han gabungan yang memiliki

bentuk komponen bunyi yang sama?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui masalah-masalah apa yang ditemui dalam hasil
kuesioner yang telah dibagikan kepada mahasiswa semester 2 S-1 Sastra
China Universitas Kristen Maranatha.
2. Untuk mengetahui solusi dalam mempelajari aksara Han gabungan yang

memiliki bentuk komponen bunyi yang sama.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi gambaran kepada pembaca,
pembelajar dan peminat bahasa Mandarin mengenai aksara Han gabungan yang
memiliki bentuk komponen bunyi yang sama. Selain itu, penulis juga berharap
agar penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa dari

jurusan Sastra China yang ingin meneliti skripsi di bidang yang sama.
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1.5 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Menurut Gay,
dkk.(2006) metode kualitatif kuantitatif disebut metode campuran eksplorasi,
yaitu dengan mengumpulkan data kualitatif terlebih dahulu baru mengolah data
kuantitatif dengan tujuan agar mengetahui fenomena yang lebih lengkap bila
dibandingkan dengan penggunaan salah satu metode saja. (Sutanto Leo, 2013:101)
Masri Singarimbun (2010) mengungkapkan, penelitian survei adalah penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok.

Selain itu, penulis akan menggunakan metode studi literatur, yaitu
mengumpulkan data-data dengan mempelajari berbagai jenis buku serta bahan

referensi lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

1.6 Batasan Penelitian

Mengingat terbatasnya waktu penelitian, maka dalam penelitian ini
diperlukan adanya batasan penelitian agar penelitian lebih fokus dan terarah. Pada
penelitian kali ini, penulis hanya meneliti aksara Han gabungan yang memiliki
bentuk komponen bunyi yang sama yang merupakan aksara piktofonetik dan
penelitian ini hanya dilakukan kepada mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China
Universitas Kristen Maranatha sebagai mahasiswa tingkat dasar karena
pengenalan mahasiswa semester 2 S-1 Sastra China Universitas Kristen
Maranatha terhadap aksara Han gabungan yang memiliki bentuk komponen bunyi

yang sama rata-rata belum mendalam.
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